ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Numbered Head Together
Terhadap Kemampuan Menulis Aksara Jawa Peserta Didik Kelas 1V MI
Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung” yang ditulis oleh
Yolanda Murti Ningrum ini dibimbing oleh Dr. Arina Shofiya, M.Pd.

Kata kunci : Numbered Head Together (NHT), kemampuan menulis aksara Jawa.

Budaya di Indonesia sangatlah beragam salah satunya bahasa Jawa yang
dalam wupaya pelestariannya dijadikan sebagai muatan lokal wajib dalam
pendidikan dasar. Pembelajaran bahasa Jawa khususnya materi menulis aksara
Jawa masih dirasa sulit oleh peserta didik. Guru masih menggunakan metode
konvensional dan peserta didik kurang menguasai dan memahami materi sehingga
mereka belum dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berdampak pada
belum mampu untuk menuliskan aksara Jawa dengan baik. Model Numbered
Head Together (NHT) sebagai inovasi dalam kegiatan pembelajaran dirancang
untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan sebagai alternatif terhadap
struktur kelas tradisional. Model ini berbentuk kelompok dengan masing-masing
anggota kelompok mendapatkan nomor yang nantinya akan menyampaikan hasil
diskusi kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
aksara Jawa peserta didik yang diajar menggunakan model Numbered Head
Together dan peserta didik yang tidak diajar dengan model Numbered Head
Together pada kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur yang berjumlah 53 peserta didik. Teknik
purposive sampling digunakan dalam pengambilan sampel. Sampel yang dipilih
sebagai subjek penelitian adalah peserta didik kelas 1V-A yang berjumlah 31
peserta didik sebagai kelas kontrol dan peserta didik kelas 1V-B yang berjumlah
22 peserta didik sebagai kelas eksperimen. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode tes dengan instrumennya adalah soal tes.

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti pada kelas yang
menerapkan model Numbered Head Together (NHT) menunjukkan rata-rata yang
lebih tinggi dibandingkan yang tidak menerapkan model Numbered Head
Together (NHT). Dari data post test rata-rata kelas ekperimen sebesar 91,36,
sedangkan rata-rata pada kelas kontrol sebesar 85,97. Terdapat perbedaan pada
kemampuan menulis aksara Jawa peserta didik yang diajar menggunakan model
Numbered Head Together dan peserta didik yang tidak diajar dengan model
Numbered Head Together, ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada uji
Independent Sample T-test pada kolom t-test for Equality of Means yakni 0,003
pada taraf signifikansi 5% (0,05). Dengan 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003 <
0,05). Dan pada t-hitung Sebesar 3,083 lebih besar dari t-tahel 1,675 (dengan db = n —
2 = 51) atau (3,083 > 1,6759). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
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terdapat perbedaan kemampuan menulis aksara Jawa peserta didik yang diajar
menggunakan model Numbered Head Together dan peserta didik yang diajar
tidak dengan model Numbered Head Together.

Dengan adanya perbedaan kemampuan menulis aksara Jawa, model
Numbered Head Together berpengaruh dalam proses pembelajaran aksara Jawa.
Dengan penerapan model ini, hasil belajar bahasa Jawa materi menulis aksara
Jawa dapat meningkat. Selain itu, peserta didik menjadi lebih aktif dan lebih
menghargai temannya, toleransi terhadap teman yang belum mampu memahami
materi, dan saling membantu dalam memahami soal yang diberikan. Dengan
begitu model ini sangat efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
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ABSTRACT

Thesis with the title “The Influence of Numbered Head Together Model toward
Javanese Script Writing Ability of Students of Class IV Islamic Elementary
School Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung” was written by
Yolanda Murti Ningrum advisor by Dr. Arina Shofiya, M.Pd.

Keywords: Numbered Head Together, ability to write Javanese script.

Culture in Indonesia is very diverse, one of which is Javanese, which in its
conservation efforts is made as a mandatory local content in basic education.
Javanese language learning, especially Javanese script writing material is still
difficult for students. Teachers still use conventional methods and students lack
the mastery and understanding of material so that they have not been able to be
active in learning activities that have an impact on not being able to write
Javanese script properly. Model Numbered Head Together as an innovation in
learning activities is designed to influence student interaction patterns and as an
alternative to traditional class structures. This model takes the form of a group
with each group member getting a number that will later convey the results of the
group discussion.

This study aims to determine the differences in the ability to write
Javanese script of students who are taught using the Numbered Head Together
model and students who are not taught by Numbered Head Together model in the
fourth class of Islamic Elementary Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan
Tulungagung.

This study uses a quantitative approach with a type of quasi-experimental
research. The populations in this study were all fourth class students of Islamic
Elementary Tarbiyatul Islamiyah Tenggur, amounting to 53 students. The
purposive sampling technique is used in sampling. The sample chosen as the
subject of the study was the students of IV-A class which numbered 31 students as
the control class and IV-B class students totaling 22 students as the experimental
class. The data collection method used is the test method with the instrument is a
test question.

The results of the research conducted by researchers in the class that
applied the Numbered Head Together model showed a higher average than those
who did not apply the Numbered Head Together model. From the post test data
the average experimental class is 91.36, while the average in the control class is
85.97. There is a difference in the ability to write Javanese script, students taught
using the Numbered Head Together model and students who are not taught with
the Numbered Head Together model, are indicated by the significance value of the
Independent Sample T-test in the t-test for Equality of Means column which is
0.003 at a significance level of 5% (0.05). With 0.003 smaller than 0.05 (0.003
<0.05). And at t-count of 3.083 is greater than t-table 1.675 (with db = n - 2 = 51)
or (3.083> 1.6759). Based on this, it can be concluded that there are differences in
the ability to write Javanese script of students who are taught using the Numbered
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Head Together model and students who are taught not with the Numbered Head
Together model.

With the differences in the ability to write Javanese script, the Numbered
Head Together model influences the learning process of Javanese script. By
applying this model, the results of learning Javanese in writing Javanese script can
increase. In addition, students become more active and more respectful of their
friends, tolerance for friends who have not been able to understand the materiall,
and help each other in understanding the questions given. That way this model is
very effective to be used in learning activities to achieve learning goals.
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